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Abstract. Tilapia Lake Virus (TiLV) is an RNA pathogen that causes high mortality rates in tilapia (Oreochromis 

niloticus), posing a major threat to global aquaculture. This study aimed to detect the presence of TiLV in tilapia 

populations in East Kalimantan Province, Indonesia, using the Polymerase Chain Reaction (PCR) method. A total 

of 60 tilapia samples were collected from three main aquaculture areas: Kutai Kartanegara, Samarinda, and 

Penajam Paser Utara. Molecular analysis revealed that one sample from Penajam Paser Utara was positive for 

TiLV, with an overall prevalence of 5%, while all samples from other sites tested negative. This finding indicates 

that TiLV has been molecularly detected in East Kalimantan, albeit at a low prevalence. The overall prevalence 

of TiLV infection in East Kalimantan was 1.67%. The results provide important baseline data for strengthening 

disease surveillance, biosecurity implementation, and the development of preventive strategies in tilapia 

aquaculture systems in Indonesia. 
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Abstrak. Tilapia Lake Virus (TiLV) merupakan virus RNA yang menyebabkan kematian massal pada ikan nila 

(Oreochromis niloticus) dan menjadi ancaman bagi akuakultur secara global. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeteksi keberadaan TiLV pada ikan nila di Provinsi Kalimantan Timur menggunakan metode Polymerase 

Chain Reaction (PCR). Sebanyak 60 sampel ikan nila dikumpulkan dari tiga kabupaten, yaitu Kutai Kartanegara, 

Samarinda, dan Penajam Paser Utara. Hasil analisis menunjukkan satu sampel positif TiLV dari Kabupaten 

Penajam Paser Utara (PPU) dengan prevalensi 5%, sedangkan dua kabupaten lainnya menunjukkan hasil negatif. 

Secara keseluruhan, prevalensi positif TiLV di Kalimantan Timur sebesar 1,67%. Hasil ini menunjukkan bahwa 

TiLV telah terdeteksi secara molekuler di wilayah Kalimantan Timur meskipun dengan tingkat infeksi rendah. 

Informasi ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam upaya pengawasan, pengendalian, dan pencegahan 

penyebaran TiLV di sektor budidaya ikan nila.. 
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1. LATAR BELAKANG 

Tilapia (Oreochromis spp.) merupakan salah satu komoditas perikanan budidaya yang 

memiliki peran penting secara ekonomi di Indonesia. Hasil penelitian Budi dkk. (2024) 

menunjukkan bahwa pembudidaya ikan nila di Kutai Kartanegara memiliki potensi 

pengembangan usaha yang kuat dengan strategi agresif berbasis SWOT. Namun demikian, 

penguatan system biosekuriti dan manajemen kesehatan ikan perlu menjadi bagian dari strategi 

pengembangan tersebut, mengingat risiko infeksi virus seperti Tilapia Lake Virus (TiLV) dapat 

berdampak terhadap keberlanjutan produksi benih dan kepercayaan pasar. Selain itu, Penelitian 

Hardi et al. (2018) melaporkan bahwa kolam budidaya ikan nila di Samarinda, Kalimantan 

Timur, mengandung berbagai bakteri patogen potensial seperti Streptococcus iniae, 

Staphylococcus aureus, dan Enterobacter cloacae yang bersifat zoonotik. Hal ini menunjukkan 

bahwa kondisi lingkungan perairan budidaya di Kalimantan Timur rentan terhadap patogen 

infeksius, termasuk virus seperti Tilapia Lake Virus (TiLV) yang terdeteksi pada penelitian ini. 
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Oleh karena itu, pendekatan pengawasan terpadu terhadap agen bakteri dan virus sangat 

penting untuk menjaga kesehatan ikan nila di wilayah ini. Sejalan dengan hal tersebut, produksi 

nasional terus meningkat setiap tahun, namun ancaman penyakit infeksius menjadi salah satu 

faktor utama penurunan produktivitas. Sejak ditemukannya Tilapia Lake Virus (TiLV) pada 

tahun 2014 di Israel dan Ekuador, perhatian terhadap penyakit ini meningkat karena 

kemampuannya menyebabkan kematian massal. Di Indonesia, laporan pertama muncul pada 

tahun 2018 dan telah teridentifikasi di beberapa wilayah seperti Jawa Barat dan Sulawesi 

Selatan. TiLV adalah virus RNA bersegmen tunggal yang menyerang hati dan otak ikan, 

dengan tingkat mortalitas mencapai 80%.  

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Kalimantan Timur memiliki beberapa sentra budidaya ikan nila seperti Kutai 

Kartanegara, Samarinda dan Penajam Paser Utara. Meskipun belum ada laporan resmi kasus 

TiLV di wilayah ini, kegiatan budidaya yang intensif dan pergerakan benih antar daerah 

meningkatkan risiko introduksi penyakit. Pendekatan molekuler seperti Polymerase Chain 

Reaction (PCR) dan Reverse Transcription PCR (RT-PCR) menjadi metode yang paling efektif 

untuk mendeteksi virus yang bersifat konservatif (OIE, 2020). Deteksi dini menggunakan 

metode ini sangat penting untuk mengidentifikasi area potensial penyebaran dan merancang 

langkah pencegahan sebelum terjadi wabah berskala besar. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk mendeteksi keberadaan Tilapia Lake Virus (TiLV) pada ikan Nila di beberapa 

wilayah sentra budidaya di Provinsi Kalimantan Timur, yaitu Kutai Kartanegara, Samarinda 

dan Penajam Paser Utara. Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menjadi laporan awal distribusi 

TiLV di wilayah Kalimantan Timur dan memberikan dasar ilmiah bagi peningkatan 

biosekuriti, surveilans penyakit ikan, serta kebijakan karantina ikan di Indonesia bagian timur. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari–Maret 2025. Sebanyak 60 ekor ikan nila 

berukuran 50–100 g diambil dari tiga lokasi budidaya di Kalimantan Timur: Kutai Kartanegara 

(20 sampel), Samarinda (20 sampel) dan Penajam Paser Utara (20 sampel). Analisis molekuler 

dilakukan di Laboratorium Balai Besar Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan Kalimantan 

Timur. Sampel organ hati, limpa, dan otak dikumpulkan secara aseptik, kemudian diekstraksi 

RNA total menggunakan kit komersial. Amplifikasi dilakukan dengan metode RT-PCR 

menggunakan primer spesifik sebagaimana direkomendasikan oleh OIE (2020). Produk PCR 
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kemudian divisualisasikan pada gel agarosa 1,5% dan diamati dibawah sinar UV untuk melihat 

adanya pita DNA target berukuran ±250 bp.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil analisis RT-PCR menunjukkan bahwa satu sampel positif TiLV yang berasal dari 

Kabupaten Penajam Paser Utara. Ikan positif menunjukkan gejala klinis ringan berupa mata 

menonjol dan pembengkakan perut. Sementara itu, seluruh sampel dari Kutai Kartanegara dan 

Samarinda menunjukkan hasil negatif. Prevalensi infeksi TiLV sebesar 5% di PPU dan total 

1.67% di Kalimantan Timur menandakan bahwa infeksi masih bersifat lokal dan sporadis. 

Faktor yang berkontribusi terhadap kondisi ini kemungkinan adalah rendahnya mobilitas benih 

antar provinsi dan penerapan biosekuriti yang baik. 

Meskipun demikian, TiLV tetap menjadi ancaman potensial karena dapat menyebar 

secara horizontal melalui air, peralatan, dan ikan terinfeksi. Oleh karena itu, deteksi rutin 

dengan metode molekuler perlu dijadikan langkah preventif dalam manajemen kesehatan ikan. 

Tabel 1. Hasil pemeriksaan  molekuler TiLV pada ikan nila di Kalimantan Timur. 

Kabupaten Jumlah Sampel Positif TiLV Negatif TiLV Prevalensi (%) 

Kutai Kartanegara 20 0 20 0.0 

Samarinda 20 0 20 0.0 

Penajam Paser Utara 20 1 19 5.0 

Total 60 1 59 1.67 

 

 
Gambar 1. Prevalensi deteksi Tilapia Lake Virus (TiLV) pada ikan nila di Kalimantan 

Timur. 

 

 
Gambar 2. Peta sebaran deteksi Tilapia Lake Virus (TiLV) di Kalimantan Timur. 
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Temuan positif di Penajam Paser Utara menunjukkan indikasi awal keberadaan TiLV di 

ekosistem budidaya Kalimantan Timur. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh pergerakan 

benih dari daerah endemic di luar provinsi. Sementara itu, hasil negative di dua wilayah lainnya 

menunjukkan bahwa penyebaran virus belum meluas. Eyngor et al. (2014) melaporkan bahwa 

TiLV dapat menular secara horizontal melalui air dan ikan pembawa tanpa gejala. Selain itu, 

Budi dkk. (2024) menyampaikan bahwa penyebab kerugian dan kematian massal pada ikan 

dapat dihubungkan dengan kurangnya pengetahuan tentang praktik budidaya yang baik (lack 

of knowledge about good farming) di kalangan pembudidaya.  

Hardi et al. (2013) menemukan bahwa Streptococcosis yang disebabkan oleh bakteri 

patogen Streptococcus agalactiae merupakan ancaman signifikan dalam budidaya ikan nila 

(Oreochromis niloticus), dengan potensi menyebabkan mortalitas massal yang mencapai 

hingga 90%. Penyakit ini ditandai dengan gejala klinis seperti mata menonjol (eksoptalmia), 

perubahan warna tubuh menjadi gelap, dan pola renang abnormal (berputar atau whirling). 

Selain Streptococcosis, Hardi et al. (2014) menegaskan pentingnya pengendalian jalur infeksi 

melalui kontak air dan pencegahan luka fisik untuk menekan penyebaran penyakit yang cepat 

dan mematikan ini. Oleh karena itu, penerapan biosekuriti ketat, pemeriksaan benih, dan 

surveilans rutin sangat diperlukan untuk mencegah penyebaran virus lebih lanjut. Hasil 

penelitian Kurnia dkk. (2023) juga merekomendasikan peningkatan keterampilan penjualan 

bibit, menjaga kualitas bibit, dan mempertahankan kepercayaan konsumen sehingga mampu 

meningkatkan pengembangan usaha budidaya ikan nila (Oreochromis niloticus) di Kalimantan 

Timur. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Tilapia Lake Virus (TiLV) telah terdeteksi 

secara molekuler pada ikan nila di Provinsi Kalimantan Timur, dengan satu kasus positif yang 

ditemukan di Kabupaten Penajam Paser Utara dari total 60 sampel. Penerapan langkah 

pencegahan seperti karantina benih, biosekuriti, dan monitoring kesehatan ikan perlu 

ditingkatkan di seluruh wilayah budidaya. 
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